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ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Berdasarkan data penelitian yang tersaji dalam bab sebelumnya,
peneliti bisa mengatakan bahwa khalayak dalam penelitian im yakni: Tbu-
ibu, Dewasa Putri dan Dewasa Putra dikategorikan sebagai khalayak aktif.
Indikasi dari khalayak aktif ini dapat dilihat dari kemampuan dalam
memahami serta menginterpretasi pesan media yang dalam hal ini adalah
program reality show Jika Aku Menjadi Episode Tukang Servis Senapan.

Pemahaman khalayak Ibu-ibu, tayangan Reality Show Jika Aku
Menjadi Episode Tukang Servis senapan adalah sebuah tayangan tentang
kehidupan sosial secara nyata menampilkan orang miskin dan cacat tapi
tetap berjuang dan juga suatu kegiatan sosial seorang mahasisiwi, hal ini
berdasarkan apa yang mereka lihat dan mereka pahami dalam tayangan itu
dan pengalaman yang mereka peroleh melalui cerita Wina. Menurut
khalayak Dewasa Puiri, tayangan Reality Show Jika Aku Menjadi Episode
Tukang Servis senapan adalah sebuah tayangan tentang kehidupan tukang
servis senapan dengan keterbatasan fisik tapi tetap bertanggungjawab atas
keluarganya. Mereka menyaksikan sendiri melalui televisi tayangan itu
menngisahkan perjuangan orang cacat dalam menghidupi keluarganya,
kerja keras dan semangat dalam memotivasi kehidupan pemirsanya dan

Dewasa Putra memahami tayangan Realitv Show Jika Aku Menjadi
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Episode Tukang Servis senapan adalah sebuah tayangan tentang
kehidupan nyata orang miskin dan cacat tapi tetap bertanggungjawab
dengan bekerja apapun yang masih bisa dikerjakannya. Pendapat ini
didasari atas pemikiran tentang sebuah kondisi manusia dalam kehidupan
sosial adalah berbeda. semua mempunyai kekurangan dan kelebihan
masing-maing. Bagaimana seorang manusia memposisikan dirinya untuk
bertanggungjawab mesti dengan keterbatasan fisik sekalipun.

Interpretasi khalayak Ibu-ibu, tayangan Reality Show Jika Aku
Menjadi Episode Tukang Servis senapan adalah sebuah tayangan yang
patut dijadikan pelajaran untuk anak-anak, betapa besamya perjuangan
seorang bapak dalam mencari nafkah keluarga. Mereka memaknai
tayangan ini berdasarkan cerita Wina yang menggambarkan kepedulian
terhadap sesama. Bagi khalayak Dewasa Putri, tayangan Reality Show Jika
Aku Menjadi Episode Tukang Servis senapan adaiah sebuah tayangan
yang mengandung sebuah motivasi dan pembelajaran tentang kehidupan,
incskipuin deiigain segala Keicivatasan Melilial peijuaiigai seoiaing Dapak
yang meskipun cacat tapi tetap berjuang demi kehidupan keluarganya. Dan
bagi khalayak Dewasa Putra tayangan Reglity Show Jika Aku Menjadi
Episode Tukang Servis senapan adalah sebuah tayangan yang memiliki
arti hetapa seorang laki-laki yaitn seorang hapak yang memang hams
bekerja keras demi keluarganya walaupun dengan segala keterbatasan
fisiknya sebab sebuah tanggungiawab besar yang memang harus dilakukan

oleh seorang laki-laki untuk anak dan istrinya berdasarkan apa yang
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mereka alami dan rasakan sebagai sosok seorang laki-laki yang pantang
menyerah
B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Khalayak aktif adalah khalayak yang mampu secara mandiri
menginterpretasi pesan yang tersaji di media. Dalam konteks ini
sebagaimana dijelaskan pada temuan penelitian, bahwa subjek penelitian
dikategorikan sebagai khalayak aktif. Kemampuan khalayak dalam
menginterpretasi pesan menandakan bahwa secara kognisi dan afeksi,
khalayak memperhatikan sebuah  proses komunikasi massa
(decoding),sebagaimana dikutip Ido' yaitu pemaknaan dan pemahaman
yang mendalam atas pesan media, dan bagaimana individu
menginterpretasikan isi media. Hal ini diartikan individu secara aktif
menginterpretasikan pesan media dengan cara memberikan makna atas
pemahaman pengaiamannya sesuai apa yang dilihatnya daiam kehidupan
sehari-hari.

Scinciitaia inakiia pésain incdia iidak lahi peéiinanci, inakia
dikontruksi oleh khalayak melalui komitmen dengan teks media dalam
kegiatan rutin interpretasinys. Artinya, khalayak adalah aktif dalam
menginterpretasi dan memaknai teks media. Proses interpretasi terjadi
apahila media mammn memberikan makna tersendiri atas rimal konsumsi

media yang dilakukan setiap harinya, dalam konteks sosialnya. Konsumsi

isi media mampu memberikan sharing the experience seseorang dengan

Ido Prijana Hadi, Penelitian Khalayak Dalam Perspektif Reception Analysis dalam
Jurnal Ilmiah SCRIPTURA. Vol.2, No. 1. Januari 2008, (Surabaya : Universitas Kristen Petra,
2008) him. 3
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orang lain melalui tahapan penggunaan media (contexts of media use)
dengan interpretasi secara introspeksi, retrospeksi (persepsi), dan
pernyataan verbal seseorang atas kegiatannya mengkonsumsi media.
Tahapan decodings yaitu pada proses memproduksi makna dan
membagikan kepada orang lain. Dalam social contexts konsumsi media
cenderuiig mengkonseptualisasikan media sebagai representasi daripada
sebagai sumber informasi.

Kemampuan menginterpretasi pesan media dalam tayangan Reality
Show Jika Aku Menjadi Episode Tukang Servis Senapan tidak begitu saja
muncul, tapi melalui proses yang panjang vang melibatkan pengalaman
hidup mereka. Beberapa diantaranya dalam konteksi ini peneliti setuju
dengan Herbert Blummer”, yang dijuluki “Rasul Mead” yang menyatakan
bahwa pemahaman seseorang bisa muncul atau hadir setelah mengalami
proses interaksi dirinya dengan diri orang lain serta iingkungannya. Teori
interaksionisme simbolik menyatakan tentang tiga hal yang saling
incinpéiigaiuli satu saina laiin dalain teoii i yakii minid, self, dai sociciy.

Pikiran manusia (mind), dan interaksi sosial (diri/ self dengan yang lain)
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dimana kita hidup. Sebagaimana dicatat Douglas®, “makna berasal dari
interaksi dan tidak dari cara 1ain” Pada saat vang sama_ ‘pikiran’ dan ‘diri’
timbul dalam konteks sosial masyarakat. Pengaruh timbal balik antara

masyarakat, pengalaman individu dan interaksi menjadi bahan bagi

% Blummer dalam Elvinaro Ardianto dan Bambang Q-Anees, Filsafat lImu Komunikasi,
(Bandung: Sembiosa Rekatama Media, 2009) him. 135
Jbid. hlm. 136
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penelaahan teoretis dalam tradisi teori interaksionisme simbolik
sebagaimana diringkas Holstein dan Gabrium®:

“Teori interaksionisme simbolik berorientasi pada prinsip bahwa

e rIer AATAYY

Crang-orang imdrespons makna yang mcrcka bangun scjauh morcka
berinteraksi satu sama lain. Setiap individu merupakan agen aktif
dalam dunia sosial, yang tentu saja dipengaruhi oleh budaya dan
organisasi sosial, bahkan ia juga menjad instrumen penting dalam
nrodulkei budava macvaralkat dan hubunoan vang hermakna vano
oS sTy—— """".J STy snctTmg teAteRstEy e TS YD v J =0
mempengaruhi mereka”

Menurut Mead, banyak konsep untuk menyempurnakan cara
lahimya makna melalui interaksi dalam kelompok sosial. Contohnya
adalah ketika Mead berbicara tentang simbol signifikan dengan makna
yang sama, aksi yang terkoordinasi adalah “orang lain yang signifikan”
yaitu “orang yang berpengaruh dalam kehidupan Anda”, lalu “orang lain
yang digeneralisasikan”, yakni konsep Anda tentang bagaimana orang
lain merasakan Anda, dan “tata cara yang dipakai”, yaitu pembentukan
periiaku seteiah periiaiku orang iain. Konsep ini disusun bersama daiam
teori interaksionisme simbolik untuk menyediakan sebuah gambaran
hoinpicks  daii  pengarull persepsi didividu dain koidisi  psikologis,
komunikasi simbolik, serta nilai sosial dan keyakinan dalam sebuah

. .
Lanctriil-os ancial maocvaralat
AAVIAUW WIAIA DVDAML AAJWJ 44 LaLRLS L.

Seperti dalam konteks penelitian ini, ketika khalayak diminta untuk
melihat tayangan Jika Akn Meniadi Fpisode Tukang Servic Senapan
mereka jelas mongonstitusikan sebuah makna yang signifikan untuk

adanya tingkatan dari kesamaan makna menurut khalayaknya. Lahimya

4 Ibid. hlm. 135-136
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makna ini, akan bergantung pada norma kultural dan nilai serta perilaku

orang lain yang penting (dalam hal ini pesan media untuk khalayak

penonton). Media menayangkan program Reality Show Jika Aku Menjadi

Episode Tukang Servis Senapan akan menggunakan tata cara itu dalam

menyampaikan pesannya (misalnya: pilihan untuk melakukan sesuatu

yang disukai atau mungkin tidak disukai penonton) dan akan membaiguii
persepsi tentang bagaimana penonton melihatnya dalam aturan/tata cara
penyampaian pesannya. Trans TV  mungkin membangun sebuah
pandangan yang dianggap ideal tentang bagaimana seseorang yang
digeneralisasi yakni menyampaikan pesan pada khalayak penonton yang
harus diperankan dalam Jika Aku Menjadi. Melalui proses yang kompleks
inilah, makna tayangan Jika Aku Menjadi Episode Tukang Servis Senapan
dapat dibatasi baik untuk individu maupun untuk lingkup sosial yang lebih
iuas dan kelompok masyarakat.

Menurut Blummer sebagaimana dikutip Deddy’, interaksi simbolik
didasaikKail preinis-piciiis veiiKut:

1) Individu merespons suatu situasi simbolik. Mereka merespons
linglomgan, termasuk ohjek fisik (benda) dan objek scsial (perilaku
manusia) berdasarkan makna yang dikandung komponen-komponen
lingkungan tersebut hagi mereka

2) Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu, makna tidak

melekat pada obiek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan

5 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma baru ilmu Komunikasi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2606) hlm. 71-72
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bahasa. Negoisasi itu dimungkinkan karena manusia mampu menamai
segala sesuatu, bukan hanya objek fisik, tindakan atau peristiwa,
bahkan tanpa kehadiran objek fisik, tindakan atau peristiwa itu,
namun juga gagasan yang abstrak.

3) Makna yang diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke
waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam
interaksi sosial. Perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu
dapat melakukan proses mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya
sendiri. Manusia membayangkan atau merencanakan apa yang akan
dilakukan

Untuk memperjelas bagaimana teori interaksionisme simbolik ini

bekerja, dapat dilihat gambar sebagai berikut:

Gambar 4.1. Gambar Pola Teori Interaksionisme Simbolik

Interpretasi Program /”‘\
Tingkat —_— Reality Show “Jika < Keberagamaan
Qﬂlfn// Aku Menjadi” / ~— -

~

~a

Tingkat
Ekonomi

Interpretasi merupakan kondisi aktif seseorang dalam proses

berpikir dan kegiatan pencarian makna. Mengapa khalayak memaknai
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sesuatu yang sama secara berbeda dapat dilihat faktor-faktor psikologis
dan sosial apa yang mempengaruhi perbedaan tersebut. Premis dari
interaksi simbolik bahwa individu merespons suatu situasi simbolik yang
artinya, khalayak akan merespons suatu pesan media berdasarkan makna
yang dikandung oleh lingkungan tersebut bagi kehidupan mereka sesuai
budaya ataupun kultural mereka. Kedua, interaksi simbolik juga
beranggapan bahwa makna adalah produk interaksi sosial, artinya bahwa
khalayak mampu menamai segala sesuatu sesuai keinginan mereka. Makna
dari media mereka interpretasikan sesuai dengan posisi sosial dan budaya
mereka dan bisa jadi sesvai pendidikan dan berdasarkan pengalaman sosial
yang mereka alami dan rasakan. Ketiga, interaksi simbolik juga
beranggapan bahwa sebuah makna yang diinterpretasikan individu dapat
berubah dari waktu ke waktu sejalan dengan perubahan situasi yang
ditemukan daiam interaksi sosiai. Tayangan Jika Aku Menjadi Episode
Tukang Servis Senapan dapat memberikan persepsi yang berbeda-beda
beidasaikain iiteipiciasi Khalayakiya. Khalayak penoiiion yaiig beiasai
dari latar belakang berbeda juga akan memaknai tayangan dengan masuk
akal berdasarkan latar belakang mereka Sebagai pembuat makne
khalayak masing-masing akan memiliki konsep berbeda dalam memahami
tayangan lika Akn Menjadi Fpisode Tnkang Servis Senapan Sehingga
dengan demikian akan dihasilkan keragaman tema dan kemampuan

memahami dan menginterpretasikan makna dari realita vang ditavangkan

dalam Jika Aku Menjadi Episode Tukang Servis Senapan dan bahkan
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berbeda pula antara masing-masing individu. Maka dari itu, tidak menutup
kemungkinan kalau terdapat perbedaan dalam memahami isi tayangan Jika
Aku Menjadi sesuai sudut pandang mereka berdasarkan pengalaman dan
latar beiakang sosial masing-masing khalayak penonton Jika Aku Menjadi.
Perbedaan kemampuan dalam memahami tayangan terjadi karena
khalayak tersegmen baik dari latar belakang pengalaman, dan juga sosial
kultural mereka. Khalayak juga merupakan khalayak aktif yang mampu
memaknai tayangan yang disajikan media massa televisi seperti halnya
mereka memahami lingkungan realita sosial mereka.

Persepsi yang mereka tangkap dari tayangan tersebut tidak secara
langsung terbentuk begitu saja karena mereka terlebih dulu melakukan
pemahaman dengan latar belakang sosial mereka yang juga akan
mendasari interpretasi mereka tentang tayangan Jika Aku Menjadi Episode
Tukang Servis Senapan. Mereka juga meiakukan modifikasi menurut
sudut pandang mereka sendiri sehingga makna dari tayangan Jika Aku
Meijadi scsuai deiigain Keiigiiaiiiya. Hal icisebut yaig inéicinpaiKaii
khalayak sebagai pihak aktif yang dalam memahami tayangan menjadi

cahnah Lraatifitac harnil-ir Nan Aal
WAL LALA AN WASLI ALY uv‘ruu“ AL VALE W

am lantal-c Lhalavalr altif tidalr ada
CAALELAS ANV/SALWARL lmm“} SSAn wtul,

cara yang paten dalam mendeskripsikan sesuatu, karena semua tergantung
kepada apa vang dilihat dan siapa yang mendeskripsikannya Sehingpa

sebuah tayangan yang sama akan mempunyai arti berbeda bagi masing-

masing audiens (khalayak).
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Interaksionisme simbolik, dapat dikatakan berupaya membahas
totalitas perilaku menusia dari sudut pandang sosio-psikologis. Artinya,
perilaku manusia dipahami melalui proses interaksi yang terjadi. Struktur
sosial dan makna-makna dicipta dan dipelihara melaiui interaksi sosiai®.
Dari perspektif ini, komunikasi didefinisikan sebagai perilaku simbolik
yang menghasilkan saling berbagi makna dan nilai-nilai diantara partisipan
dalam tingkat yang beragam. Maka, konsep-konsep penting sebagaimana
dikatakan Faules dan Alexander yang dikutip Pawito’ diantaranya adalah
sebagai berikut:

a) Negosiasi

Suatu upaya mencapai kesepakatan mengenai makna-
makna suatu objek. Negosiasi diupayakan dengan cara
berinteraksi menggunakan simbol-simbol.

Dalam hal ini, khalayak Ibu-ibu, dewasa putri dan
dewasa putra melakukan negoisasi terhadap pesan media
hiiigga iicicka inciicapai Kescpakatai incigeiiai makia objek
yang dalam hal ini adalah Reality Show Jika Aku Menjadi

. . . .
o Qarmric Qananan Nanman intaral-ei maral-a
‘-‘r.”v“v “"w‘b NWaA 7AW A WAAVGPSVALA uvlaa\u‘ ALALWA MAMLA ARAWA WAL

melalui simbol-simbol yang terkandung pada tayangan mereka

hemnava mencanai kesenakatan

Veadmombonl o cman boe

Inicraksi sosial mcrupakan hubungan sosial yang dinamis monyangkut hubungan antara
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun aniara orang perorangan dengan
kelompok manusia.. Soekanto dalam Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2008) him. 55

" Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Y ogyakarta : LKIS, 2008) him, 68-70
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b) Proses

Dinamika dari rangkaian kejadian interaksi. Komunikasi
dipandang sebagai suatu proses yang dinamis yang melibatkan
serangkaian tindakan simbolik, dan menampatkan episode
yang bersifat dinamis.

Dalam konteks penelitian ini, tayangan Jika Aku
Menjadi Episode Tukang Servis Senapan merupakan sebuah
rangkaian kejadian interaksi seorang mahasiswi bernama
Wina. Komunikasi yang ia lakukan merupakan serangkaian
tindakan simbolik, artinya ia bertindak dengan menceritakan
apa yang ia lakukan bersama seorang Tukang Servi Senapan
pada khalayak melalui tayangan televisi hingga khalayak
mampu memaknai tayangan melalui adegan-adegan yang
ditayangkan.

Pertumbuhan

Peikeiibaiigain alau péiubaliain inakia i€ius incicius
yang diberikan oleh partisipan terhadap objek atau realitas.

Khalayak penonton dalam memberikan malkma terhadap
sebuah objek atau realitas jelas berbeda seiring perkembangan
mereka Ketika khalayvak dewasa putri menginterpretasikan
tayangan Jika Aku Menjadi Episode Tukang Servis Senapan
sebagai tayangan vyang mempunyai arti motivasi dan

pembelajaran tentang kehidupan, meskipun dengan segala
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keterbatasan seseorang akan berbeda ketika para dewasa putri
ini tumbuh menjadi Ibu-ibu yang jelas berbeda dalam
mengartikan tayangan Jika Aku Menjadi sebagai suatu
pembelajaran untuk anak-anak agar peduli terhadap sesama
dan betapa besar perjuangan seorang kepala keluarga.
Kemenyeluruhan

Memandang segala faktor baik internal (misalnya
kebutuhan-kebutuhan (needs), dorongan (derive), motivasi
(motife), maupun faktor eksternal seperti peranan (roles),
norma budaya (culfural norms), status sosial-ekonomi (socio-
economic status) sebagai suatu kesatuan yang mempengaruhi
proses interaksi.

Khalayak Ibu-ibu, dewasa putri dan dewasa putra
memahami dan menginterpretasi tayangan Jjika Aku Menjadi
ini dengan beragai faktor yang melatarinya. Seperti yang
dikeinukakain diatas yakii daii fakioi inicinal perigiig,
khalayak memahami Jika Aku Menjadi Episode Tukang
Servis Senapan adalah sebagai sebuah kebutuhan tayangan itn
untuk diri mereka dan lingkungan mereka. Kedua, tayangan
Tika Aku Menjadi mereka pahami karena sebuah dorongan
untuk menonton tayangan ini sehingga mereka mampu

memahami tayangan Jika Aku Menijadi. Ketiga, tayangan Jika

Aku Menjadi mereka pahami berdasarkan motivasi tentang



120

keingintahuan khalayak atas pesan media melalui tayangan
Jika Aku Menjadi . Dari faktor eksternal: seperti peranan,
norma budaya dan status sosial eknomi juga sangat
berpengaruh ketika khalayak memahami dan
menginterpretasikan sebuah tayangan reality show Jika Aku

Menjadi Episode Tukang Servis Senapai.



